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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara kepulauan yang memiliki keragaman budaya, ras, 

suku bangsa, kepercayaan, agama, dan bahasa. Sesuai semboyan Bhineka Tunggal 

Ika, maka meskipun memiliki keragaman budaya, Indonesia tetap satu. Keragaman 

yang ada di Indonesia adalah kekayaan dan keindahan bangsa Indonesia. Dan dalam 

merajut kesatuan diperlukan sikap toleransi antar sesama. 

Karakter adalah seperangkat sifat yang selalu dikagumi menjadi tanda-tanda 

kebaikan, kebajikan dan kematangan moral seorang. Sedangkan Toleransi adalah 

Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, 

dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya (Hasan, 2010: 9). 

Jika  kita lihat realita mahasiswa sebagai generasi muda Indonesia saat ini, 

dengan berkembangnya zaman dan kemajuan teknologi yang saat ini sedang ramai 

dibicarakan, yang biasa disebut Era Revolusi Industri 4.0. Pada era ini, kemajuan 

teknologi yang canggih sudah menyebar ke seluruh dunia. Mengakses informasi dan 

melontarkan  pendapat dapat secara mudah dilakukan dengan hanya menggeser-geser 

jari di layar handphone. Tak jarang dari mereka termakan isu-isu diskriminatif yang 

merusak persatuan. Isu yang kental dibicarakan adalah isu perbedaan agama. Tanpa 

pikir Panjang, tak jarang mereka melakukan pendiskriminasian terhadap perbedaan 

agama, suku, dan ras yang ada di lingkungan mereka. 

Mahasiswa Indonesia sebagai penerus bangsa diharapkan mampu menelaah 

informasi yang beredar dengan berpikir secara kritis agar tidak mudah terhasut oleh 

berita provokasi. Pemuda Indonesia haruslah sadar bahwa keberagaman merupakan 

rahmat tuhan yang harus tetap dijaga dan dihormati. 

Mahasiswa indosesia haruslah menjunjung tinggi sikap toleransi dengan 

pemikiran bahwa perbedaan bukanlah halangan untuk tidak Bersatu. Sikap 

penanaman berpikir kritis dengan pola pemikiran menomor satukan persatuan diatas 

perbedaan menjadi hal utama yang harus dilakukan. 

Dengan menghormati perbedaan maka akan terwujud keharmonisan dalam 

kehidupan walaupun berbeda gama, suku, ras, dan budaya. Sikap toleransi yang tinggi 

akan sangat mungkin menjadi salah satu cara untuk mencegah terjadinya konflik atau 

perpecahan dalam kelompok. Dalam upaya penguatan karakter toleransi pada 



mahasiswa khususnya di STKIP PGRI Sumenep bias dilakukan dengan diskusi kritis 

melalui buku ‘’karakter toleran siswa’’untuk menjaga kesatuan bangsa. Dengan 

melakukan aktivitas tersebut para mahasiswa akan memiliki pemikiran terbuka, tidak 

sembarang menerima informasi, dan akan lebih mudah untuk memecahkan masalah. 

B. RumusanMasalah 

Adapun reserch problem dari permasalahan di atas adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses penguatan karakter toleran mahasiawa di STKIP PGRI 

Sumenep? 

2. Bagaimana upaya penguatan karakter toleran tersebut kepada mahasiswa? 

3. Hambatan apa yang terjadi saat proses penguatan berlangsung dan upaya apa 

yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut? 

C. Tujuan 

1. Untuk mengetahui proses penguatan karakter toleran mahasiawa di STKIP 

PGRI Sumenep. 

2. Untuk mengetahui dampak upaya penguatan karakter toleran tersebut kepada 

mahasiswa. 

3. Untuk mengetahui Hambatan apa yang terjadi saat proses penguatan 

berlangsung dan upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi hambatan 

tersebut. 

D. Manfaat 

1. Manfaat secara teoritik 

a. Pengabdian ini diharapkan mampu menambah wawasan tentang upaya 

penguatan karakter toleran, khususnya tentang penguatan karakter 

toleran yang berlangsung di STKIP PGRI Sumenep. 

b. Sebagai bahan rujukan bagi penulis lain dalam membuat atau 

mengembangkan pengabdian yang lebih luas lagi tentang penguatan 

karakter toleran yang berlangsung di STKIP PGRI Sumenep. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Pengabdian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi STKIP 

PGRI Sumenep dalam melakukan upaya penguatan karakter toleran. 

b. Sebagai bahan masukan kelak dalam melakukan upaya penguatan 

karakter toleran di STKIP PGRI Sumenep. 

 

 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Definisi Karakter Toleran 

Karakter adalah seperangkat sifat yang selalu dikagumi menjadi tanda-tanda 

kebaikan, kebajikan dan kematangan moral seorang. Secara etimologi, 

istilah karakter asal dari bahasa Latin character, yang berarti tabiat, tabiat, sifat-sifat 

kejiwaan, budi pekerti, kepribadian serta akhlak. Karakter adalah watak, tabiat, dan 

akhlak yang dibentuk dari hasil internalisasi (I Wayan W, 2020). 

(Siswanto, 2021) menyebutkan bahwa karakter identik dengan akhlak, 

sehingga karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang universal dan meliputi 

seluruh aktivitas manusia, baik dalam rangka berhubungan dengan Allah atau 

Tuhannya, dengan dirinya, dengan sesame manusia, maupun dengan lingkungannya, 

yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan 

norma-norma agama, hukum, tata krama,budaya, dan adat istiadat. 

Sementara istilah toleransi jika dikaji secara kebahasaan berasal dari bahasa 

Latin “Tolerare” yang artinya menahan diri, sabar, atau membiarkan sesuatu yang 

terjadi. Sehingga pengertian toleransi dapat didefinisikan sebagai perilaku yang saling 

menghormati antar sesame manusia sesuai dengan aturan dan norma yang berlaku di 

masyarakat. 

Toleransi adalah harmoni dalam perbedaan. Dengan demikian toleransi adalah 

kesediaan seorang individu dan masyarakat hidup dalam aturan yang sudah ditentukan 

yang merupakan makna dari demokrasi (Sahal et al., 2018). Sependapa tdengan Hjem 

dkk bahwa toleransi berarti rasa hormat, penerimaan, dan apresiasi terhadap 

keanekaragaman budaya dunia, bentuk ekspresi, dan cara manusia menjadi manusia 

(Hjerm et al., 2020). Toleransi juga dapat berarti adalah tindakan menahan diri yang 

disengaja dalam menghadapi sesuatu yang tidak disukai (Janmaat& Keating, 2019). 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa karakter toleransi sikap dan 

tindakan yang menghargai segala perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap dan 

tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. 

B. Berpikir Kritis 

Berpikir adalah berbicara dalam hati. Berpikir adalah memberikan gambaran 

adanya sesuatu yang ada pada diri seseorang. Sesuatu yang merupakan tenaga yang di 

bangun oleh unsur-unsur dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas. (Retna, 



2018) mengungkapkan bahwa berpikir merupakan akal budi untuk 

mempertimbangkan dan memutusknsesuatu. Proses berpikir pada pokoknya 

mencakup 3 langkahya itu: pembentukan pengertian, pembentukan pendapat, dan 

penarikan kesimpulan. 

Sementara berpikir kritis didefinisikan sebagai proses mental untuk 

mengnalisis atau mengevaluasi suatu informasi. Hal tersebut bertujuan untuk 

memahami informasi secara mendalam hingga dapat membentuk sebuah keyakinan 

kebenaran informasi yang didapat atau pendapat yang disampaikan. 

Ciri-ciri orang yang berpikir kritis adalah sebagaiberikut : 

1. Interpretasi, yaitu memahami dan mengekspresikan suatu makna dari 

berbagai macam pengalaman, situasi, data, kejadian, penilaian dan 

kebiasaan atau adat. 

2. Analisis, yaitu mengidentifikasi hubungan inferensional yang dimaksud 

dan aktual. 

3. Evaluasi, adalah menaksir kredibilitas pernyataan-pernyataan yang 

merupakan representasi dari definisi, persepsi, penilaian, atau bentuk 

representasi lainnya. 

4. Inference, yaitu mengidentifikasi dan memperoleh unsur-unsur yang 

masuk akal dan membuat hipotesis. 

5. Regulasi, diri, yaitu secara sadar diri memantau kegiatan-kegiatan kognitif 

seseorang. 

  



BAB III 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

A. Jenis Pendekatan 

Pendekatan dalam pengabdian ini menggunakan jenis pengabdian kualitatif 

yang dilakukan dengan mengamati proses penguatan karakter toleran yang diakukan 

untuk mahasiswa semester 1 prodi PGSD STKIP PGRI Sumenep. Metode ini penulis 

pilih guna mendapat data yang mendalam hingga dapat mendeskripsikan hasil 

observasi secara reel sesuai kejadian lapangan. (Zuchri A, 2021) dalam bukunya 

menyebutkan bahwa kata kualitatif merupakan turunan dari kualitas. Metode kualitatif 

merupakan suatu pendekatan pada fenomena yang bersifat alami. Pengabdian ini 

bersifat mendasar dan naturalistis dan tidak bias dilakukan di laboratorium melainkan 

di lapangan. 

Dalam literatur yang sama juga dijelaskan bahwa pengabdian kualitatif adalah 

prosedur pengabdian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati, pendekatannya diarahkan 

pada latar dan individu secara holistic (keseuruhan). 

(M. Abas, 2022) dalam pengabdian kualitatif lebih mementingkan proses dari 

pada hasil, itu sebabnya dalam pelaksanaan metode inip engumpulan data harus 

diperhatikan hasil dan akibat yang dilihat dari berbagai variable yang saling 

mempengaruhi. 

Metode pengabdian kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang 

mendalam. Dalam pengabdian kualitatif ini pengumpulan data tidak dipandu oleh 

teori tetapi dipandu oleh fakta-fakta yang terjadi di lapangan. Oleh karena itu analisis 

data yang dilakukan bersifat induktif berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan dan 

kemudian dapat dikonstruksikan menjadi hipotesis atau teori. Jadi dalam pengabdian 

kualitatif melakukan analisis data untuk membangun hipotesis, sedangkan dalam 

pengabdian kuantitaif melakukan analisis data untuk menguji hipotesis. 

B. Subjek Pengabdian 

Subjek pengabdian ini adalah dosen beserta mahasiswa semester satu prodi 

PGSD STKIP PGRI Sumenep. Subjek tersebut dengan pertimbangan bahwa dua 

komponen tersebut akan mampu menjadi dan dapat memberikan respon serta sumber 

data yang diperlukan dalam pengabdian ini. Sumber data dalam pengabdian ini 

menggunakan sampel sumber data purposive sampling dengan inklusi  criteria 



sampel yg diinginkan peneliti sesuai tujuan pengabdian. Berikut daftar nama-nama 

yang menjadi subjek pengabdian ini. 

    Tabel 1.1 

   Subjek Pengabdian 

N0. Subjek Pengabdian Nama 

1. Mahasiswa PGSD semester 1 Semua 

 

C. Tempat dan Waktu Pengabdian 

1. Tempat Pengabdian 

Tempat pengabdian ini adalah STKIP PGRI Sumenep untuk 

mengetahui bentuk upaya penguatan karakter toleran melalui diskusi kritis 

buku dengan judul karakter toleran siswa untuk mahasiswa semester 1 Prodi 

PGSD STKIP PGRI Sumenep.  

2. Waktu Pengabdian 

Pengabdian ini dilakukan selama satu semester ganjil tahun 2021. 

Kegiatan dalam pengabdian ini meliputi kegiatan pendahuluan dan 

pengambilan data serta analisis yang diperoleh. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Berdasarkan Teknik pengabdian kualitatif dan sumber data yang digunakan 

adalah observasi (pengamatan) dan wawancara. 

1. Observasi 

Peneliti mengumpulkan data pengabdian dengan mengobservasi proses 

penguatan karakter toleran yang diakukan untuk mahasiswa semester 1 prodi 

PGSD STKIP PGRI Sumenep melalui diskusi kritis buku dengan judul 

karakter toleran siswa.  

2. Wawancara 

Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan kepada nara sumber. Pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan berdasarkan atas pertanyaan-pertanyaan yang telah 

sebelumnya peneliti rancang sebelum melakukan pengabdian. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dilakukan oleh para peneliti untuk membutikan kebenaran 

data yang mereka dapatkan. Biasanya merupakan teori baru atau menemukan 

hepotesa dari sebuah permasalahan yang ada. Untuk itu, proses pengabdian 



merupakan bagian penting yang harus dilalui oleh para peneliti. Dalam pengabdian 

ini, peneliti menggunakan Teknik riangulasi  sumber data yaitu menggali kebenaran 

informasi tertentu dengan menggunakan berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, 

hasil wawancara, hasil observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari satu 

subjek yang dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda. 

  



BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengabdian 

Pengabdian ini dilakukan STKI PGRI Sumenep prodi PGSD. Tempat ini 

menjadi lokasi yang dituju, karena menarik perhatian peneliti dan menjadi sorotan 

dalam proses penguatan karakter toleran melalui diskusi kritis buku dengan judul 

karakter toleransi untuk mahasiswa semester 1 Prodi PGSD STKIP PGRI Sumenep. 

Pihak STKIP PGRI Sumenep mencari metode agar penguatan karakter toleran melalui 

diskusi kritis buku dengan judul karakter toleran siswa untuk mahasiswa semester 1 

Prodi PGSD STKIP PGRI Sumenep ini dapat berjalan dengan semestinya.  

Objek dari pengabdian ini adalah proses penguatan karakter toleran melalui 

diskusi kritis buku dengan judul karakter toleran siswa untuk mahasiswa semester 1 

Prodi PGSD STKIP PGRI Sumenep. Penguatan karakter toleran ini menjadi objek 

karena munculnya isu-isu diskriminatif terhadap perbedaan yang dihawatirkan akan 

membuat perpecahan. Untuk itu diperlukan penguatan karakter toleran ini dikalangan 

mahasiswa. 

B. Pembahasan 

Pembahasan hasil dari pengabdian ini dimaksudkan untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan penguatan karakter toleran melalui diskusi kritis buku dengan judul 

karakter toleran siswa untuk mahasiswa semester 1 Prodi PGSD STKIP PGRI 

Sumenep. Dari hasil observasi yang telah dilakukan peneliti dapat dikemukakan 

bahwa dalam proses penguatan karakter toleran melalui diskusi kritis buku dengan 

judul karakter toleran siswa, para mahasiswa sangat antusias dalam mendiskusikan 

karakter toleran dari buku tersebut. Mereka belajar berpikir kritis dengan mengkaji isi 

buku tersebut. Mereka lebih berani untuk mengemukakan pendapat dari hasil analisis 

yang mereka olah dari hasil pemikiran sendiri. Namun, tak jarang terdapat beberapa 

mahasiswa yang masih kurang aktif dalam kegiatan diskusi. Hal inid itunjukkan 

bahwa pada saat aktivitas diskusi berlangsung, masih ada mahasiswa yang enggan 

untuk melakukan analisis terhadap buku tersebut dan tidak mampu mangemukakan 

pendapatnya. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa penguatan karakter toleran untuk 

mahasiswa semester 1 Prodi PGSD STKIP PGRI Sumenepsudahberjalansemestinya. 

Denganmelaluimetodediskusi kritis buku dengan judul karakter toleran siswa, sudah 



dapat dipastikan bahwa kesadaran serta pengetahuan mereka akan pentingnya 

toleransi dan menghargai serta menghormati antar sesame akan dapat diaktualisasikan 

dalam sosial masyarakat. 

Adapun hasil wawancara yang telah dilakukan kepada dosen dan mahasiswa 

adalah sebagai berikut : 

Hasil wawancara dengan dosen : 

1. Apa pendapat bapak mengenai toleransi? 

‘’Toleransi itu adalah sikap tenggang rasa dan menghormati serta 

menghargai segala perbedaan yang ada’’ 

2. Bagaimana upaya penguatan karakter toleran terhadap mahasiswa? 

‘’Upaya penguatan dilakukan dengan cara diskusi kritis buku dengan judul 

karakter toleran siswa. Aktivitas ini diharapkan mampu memperluas 

pemikiran mahasiswa terhadap karakter toleransi’’ 

3. Hambatan apa yang terjadi saat proses penguatan berlangsung dan upaya 

apa yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut? 

‘’Hambatan yang terjadi adalah masih ada mahasiswa yang enggan 

menganalisis terhadap isi buku tersebut sehingga mereka kesulitan untuk 

mengemukaan pendapat tentang karakter toleran. Untuk upaya antisipasi 

yang dilakukan adalah dengan pemberian motivasi dan penugasan mencari 

literature terkait dengan karakter toleransi’’ 

  Hasil wawancara mahasiswa : 

1. Apa pendapat kamu mengenai toleransi? 

‘’Toleransi itu artinya kita menerima perbedaan sebagai bagian dari 

Indonesia yang memang memiliki keberagaman’’ 

2. Bagaimana dampak upaya penguatan karakter toleran yang dilakukan 

terhadap mahasiswa? 

‘’dari aktivitas diskusi para mahasiswa dapat bertukar pikiran dan dapat 

menambah wawasan kita tentang arti penting toleransi untuk menjaga 

persatuan’’ 

3. Hambatan apa yang terjadi saat proses penguatan berlangsung dan upaya 

apa yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut? 



‘’Hambatan yang terjadi itu karena dalam melakukan aktivitas diskusi kita 

hanya terpaku pada satu buka. Kita harap lebih banyak buku yang 

disediakan’’ 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa upaya penguatan 

karakter toleran dilakukan dengan cara diskusi kritis buku dengan judul karakter 

toleran siswa. Metode ini dilakukan dengan harapan dapat meningkatkan dapat 

memperluas pengetahuan mahasiswa dengan menganalisis literature tentang karakter 

toleran serta mampu memperluas pemikiran mahasiswa terhadap karakter toleran 

hingga meraka dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan social bermasyarakat 

untuk membangun dan memelihara persatuan. 

Di dalam melakukan metode ini ada hambatan berupa adanya mahasiswa yang 

enggan untuk menganalisis isi buku sehingga mereka tidak bias mengemukakan 

pendapat dan proses diskusi hanya terpaku pada satu buku saja. 

Untuk mengatasi hambatan tersebut, dosen melakukan dorongan berupa 

pemberian motivasi terhadap mahasiswa yang masih belum aktif dalam aktivitas 

diskusi kritis tersebut. Upaya penambahan buku literature toleransi juga diperlukan 

untuk lebih memperluas referensi bacaan bagi mahasiswa semester 1 prodi PGSD 

STKIP PGRI Sumenep. 

  



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pengabdian di atas dapat disimpulkan bahwa proses penguatan karakter 

toleran melalui diskusi kritis buku dengan judul karakter toleran siswa bagi 

mahasiswa PGSD STKIP PGRI Sumenep. 

Metode ini dilakukan dengan harapan dapat meningkatkan dapat memperluas 

pengetahuan mahasiswa dengan menganalisis literature tentang karakter toleran 

serta mampu memperluas pemikiran mahasiswa terhadap karakter toleran hingga 

meraka dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan social bermasyarakat untuk 

membangun dan memelihara persatuan. 

B. Saran 

Laporan pengabdian ini telah selesai digarap. Laporan ini juga tidak lepas dari 

ketidaksempurnaan, oleh karena itu bagi para pembaca, dan peneliti selanjutnya 

diharapkan saran, kritikan, dan tanggapan yang membangun agar laporan 

pengabdian ini dapat lebih sempurna lagi. 
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